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Abstrak  

Data survei kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, tingkat awal merokok diperoleh dari usia 10-13 tahun dengan persentase 

0,7%, usia 14-17 tahun mencapai (11,1%), dan usia 18-20 tahun sebesar (24,6%). Merokok berpotensi menyebabkan berbagai 

masalah kesehatan, termasuk pada sistem kardiovaskular, kerusakan pada otak, penyakit diarea mulut dan tenggorokan, 

gangguan pada paru-paru, penyakit lambung, kerapuhan pada tulang, masalah reproduksi, serta isu psikologis. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi perilaku merokok terhadap sikap remaja tentang perilaku merokok pada 

siswa/i SMP Negeri 25 Pekanbaru. Desain penelitian ini menggunakan deskriptif dengan pendekatan korelasional, dengan 

jumlah sampel sebanyak 208 responden. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan analisis bivariat, 

menggunakan uji Chi-Square. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner persepsi dan kuesioner sikap (Smoking 

Attitude Scale). Hasil penelitian univariat pada karakteristik responden yaitu jenis kelamin laki-laki 160 (76,9%), Usia 13,16 

tahun, Usia pertama kali merokok 11,33 tahun, Perilaku merokok mayoritas pada ayah 156 (75,0%), teman sebaya 184 

(88,5%), iklan rokok 180 (86,5%), persepsi positif 91 (43,8%), persepsi negatif 117 (56,3%), sikap negatif 124 (59,6%), sikap 

positif 84 (40,4%). Hasil bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara persepsi dengan sikap remaja 

tentang perilaku merokok dengan nilai signifikansi p = 0,000 (α = 0,05), dan nilai or = 0,527. Penelitian ini diharapkan 

adanya pemeriksaan skrining kesehatan terutama terhadap siswa di sekolah, serta adanya upaya pencegahan dan pengurangan 

angka merokok dan dampak buruk akibat merokok terhadap remaja. 

 

Kata Kunci: Persepsi perilaku merokok, Sikap remaja tentang perilaku merokok 

 

 

PENDAHULUAN 
Remaja merupakan individu yang berada pada fase transisi menuju kedewasaan dengan perkembangan aspek mental, 

emosional, sosial, dan fisik yang pesat (Yulianti, 2023). World Health Organization (WHO) menetapkan rentang usia remaja 

antara 10–20 tahun (Nuariningsih & Janah, 2023). Pada fase ini, remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan cenderung 

rentan terhadap perilaku berisiko apabila tidak memperoleh informasi yang tepat (Siswantara et al., 2019). 

Salah satu perilaku berisiko yang banyak ditemukan pada remaja adalah merokok. Merokok mengandung zat berbahaya 

seperti nikotin, tar, dan karbon monoksida yang meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular, gangguan pernapasan, hingga 

kanker (Jamal et al., 2020). Data Global Youth Tobacco Survey (GYTS) tahun 2019 menunjukkan prevalensi merokok pada 

usia 13–15 tahun sebesar 19,2%, dengan proporsi laki-laki lebih tinggi dibandingkan perempuan (Nurfebriani et al., 2022). Di 

Indonesia, Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 mencatat peningkatan awal merokok pada usia 14–17 tahun sebesar 

11,1% dan usia 18–20 tahun sebesar 24,6%. Di Provinsi Riau, khususnya Kota Pekanbaru, prevalensi merokok usia 10–20 

tahun mencapai 20,9%, menunjukkan masalah ini masih signifikan. 

Perilaku merokok pada remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain pengaruh teman sebaya, lingkungan keluarga, 

rasa ingin tahu, serta persepsi terhadap bahaya merokok (Marita & Yansyah, 2023). Persepsi merupakan proses individu dalam 

menilai dan memaknai suatu objek, yang kemudian membentuk sikap (Wisanti et al., 2020). Remaja dengan persepsi positif 

terhadap merokok cenderung memiliki sikap yang mendukung perilaku tersebut, sedangkan persepsi negatif terhadap bahaya 

merokok dapat menurunkan kecenderungan merokok (Mahmudah, 2021). 

Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan antara persepsi tentang bahaya merokok dengan perilaku merokok 

pada remaja (Tantri et al., 2018; Mahmudah et al., 2020; Aderita et al., 2023). Hasil survei awal di SMP Negeri 25 Pekanbaru 

terhadap 10 siswa laki-laki menunjukkan sebagian besar memiliki persepsi negatif tentang bahaya merokok dan sikap yang 

mendukung perilaku merokok. Kondisi ini mengindikasikan pentingnya memahami hubungan antara persepsi dan sikap remaja 

terhadap perilaku merokok sebagai dasar perencanaan intervensi promotif dan preventif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan persepsi terhadap sikap remaja tentang perilaku merokok.. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasional untuk menganalisis hubungan 

antara variabel independen dan dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah persepsi remaja terhadap perilaku 

merokok, sedangkan variabel dependen adalah sikap remaja tentang perilaku merokok. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 

25 Pekanbaru pada siswa kelas VII dan VIII, dengan waktu pelaksanaan September 2024 hingga Januari 2025 dan 

pengambilan data dilakukan pada September 2025. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII dan VIII yang berjumlah 589 siswa. Besar sampel dihitung 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh sampel minimal 238 responden. Namun, pada 

pelaksanaan penelitian jumlah responden yang memenuhi kriteria dan bersedia berpartisipasi sebanyak 208 siswa. Teknik 

sampling yang digunakan adalah non-probability sampling dengan metode consecutive sampling, yaitu seluruh responden yang 

memenuhi kriteria inklusi diikutsertakan hingga jumlah sampel terpenuhi. Kriteria inklusi meliputi siswa kelas VII dan VIII 

yang bersedia menjadi responden dan menandatangani informed consent, sedangkan kriteria eksklusi adalah siswa yang 

memiliki riwayat konsumsi alkohol, penggunaan narkoba, atau sedang menjalani pengobatan psikiatrik. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner persepsi yang diadaptasi dari Khazaee-Pool et al. (2017) dan telah 

dialihbahasakan oleh Wisanti et al. (2020), terdiri dari 24 pernyataan dengan skala Likert lima poin. Sikap diukur 

menggunakan Smoking Attitude Scale (SAS) yang telah dialihbahasakan, terdiri dari 17 pernyataan dengan skala Likert tujuh 

poin. Uji validitas dilakukan dengan kriteria r hitung > r tabel (0,444) pada taraf signifikansi 0,05, dan item yang tidak valid 

dieliminasi. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s alpha menunjukkan nilai 0,916 untuk instrumen persepsi dan 0,881 

untuk instrumen sikap, sehingga kedua instrumen dinyatakan reliabel. 

Data primer diperoleh melalui pengisian kuesioner secara langsung oleh responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari 

pihak sekolah dan literatur pendukung. Pengolahan data dilakukan melalui tahap editing, coding, entry data, tabulasi, dan 

cleaning. Analisis data meliputi analisis univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi karakteristik responden dan 

variabel penelitian, serta analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara persepsi dan sikap 

remaja terhadap perilaku merokok. Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan data tidak berdistribusi normal (p 

< 0,05), sehingga pengkategorian menggunakan nilai median. 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Universitas Hang Tuah Pekanbaru 

dengan nomor 020/KEPK/UHTP/I/2025. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Jenis Kelamin 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Siswa/Siswi Di SMP Negeri 25 Pekanbaru 

Jenis Kelamin (n=208) 

N0 Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

1. Laki-laki  160 76,9 

2. Perempuan 48 23,1 

 Total 208 100,0 

  

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa, jumlah jenis kelamin laki-laki di SMP Negeri 25 Pekanbaru adalah sebanyak 160 

(76,9%), dan jenis kelamin perempuan sebanyak 48 (23,1%), dengan jenis kelamin tertinggi adalah pada laki-laki sebanyak 

160 (76,9%).  

B. Usia 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Usia Di SMP Negeri 25 Pekanbaru Usia (n=208) 

No  Variabel Mean Median Minimum Maximum SD CI 95% 

1. Usia 13,16 14,00 12 16 1.047 13,04 

 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa, usia rata-rata responden di SMP Negeri 25 Pekanbaru didapatkan usia 13,16 tahun, 

usia terendah responden pada siswa/i di SMP Negeri 25 Pekanbaru adalah 12 tahun, usia tertinggi 16 tahun, std. Deviation 

1.047, hal ini menunjukan sedikitnya variasi usia dengan level kepercayaannya13,04. 

 



Menulis : Jurnal Penelitian Nusantara                                                                           E-ISSN : 3088-988X 

 

Page - 243  CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

C. Usia Pertama kali Merokok 

Tabel 3 Usia Pertama Kali Merokok Di SMP Negeri 25 Pekanbaru (n=208) 

No  Variabel Mean Median Minimum Maximum SD CI 95% 

1. Usia Pertama 

Kali Merokok 

11,33 10,00 12  16 1,225 13,00 

 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan usia rata-rata pertama kali merokok di SMP Negeri 25 Pekanbaru. Didapatkan 11,33 tahun usia 

terendah pertama kali merokok pada siswa laki-laki di SMP Negeri 25 Pekanbaru adalah 12 tahun, usia tertinggi pertama kali 

mulai merokok adalah 16 tah un, std.Deviation 1.225, hal ini menunjukan sedikitnya variasi usia pertama kali merokok dengan 

level kepercayaannya 13.00.  

D. Perilaku Merokok Orang Tua  

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Perilaku Merokok Orang Tua  Di SMP Negeri 25 Pekanbaru (n=208) 

No Perilaku merokok orang tua Frekuensi Presentase 

1. Tidak ada 36 17,3 

2. Keduanya 7 3,4 

3. Ayah saja 156 75,0 

4. Ibu saja 9 4.3 

 Total 208 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa distribusi frekuensi perilaku merokok orang tua di SMP Negeri 25 Pekanbaru dengan 

jumlah responden sebanyak 208 didapatkan hasil perilaku merokok orang tua dengan mayoritas pada ayah berjumlah 156 

(75,0%).  

E. Teman Sebaya 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Teman Sebaya Di SMP Negeri 25 Pekanbaru Teman Sebaya (n=208) 

No Teman sebaya Frekuensi Presentase 

1. Tidak Ada 24 11,5 

2. Ada 184 88,5 

 Total 208 100,0 

Berdasarkan tabel.5 diketahui bahwa distribusi frekuensi teman sebaya pada siswa laki-laki di SMP Negeri 25 Pekanbaru 

pengaruh pada teman sebaya sangatlah besar bagi siswa laki-laki, untuk kategori yang tidak ada didapatkan sebanyak 24 

(11,5%), serta untuk kategori ada di dapatkan sebanyak 184 (88,5%).  

F. Iklan Rokok  

Tabel 6 Iklan Rokok (n=208) 

No Iklan Rokok  Frekuensi Persent 

1. Tidak  28 13,5 

2. Ya 180 86,5 

 Total  208 100,0 
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Berdasarkan tabel 6 diketahui distribusi frekuensi melihat iklan rokok mendapatkan hasil untuk kategori tidak sebanyak 28 

responden (13,5%), sedangkan untuk kategori ya didapatkan hasil sebanyak 180 responden (86,5%). 

F. Persepsi Perilaku Merokok 

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Persepsi Perilaku Merokok Di SMP Negeri 25 Pekanbaru Persepsi Perilaku Merokok 

(n=208) 

No Persepsi Perilaku Merokok Frekuensi Presentase 

1. Positif 91 43,8 

2. Negatif  117 56,3 

 Total 208 100,0 

 

Berdasarkan tabel.7 diketahui distribusi frekuensi persepsi tentang perilaku merokok di SMP Negeri 25 Pekanbaru. Didapatkan 

hasil untuk persepsi postif sebanyak 91 responden (43,8%), sedangkan untuk persepsi negatif sebanyak 117 responden 

(56,3%). 

G. Sikap Remaja Tentang Perilaku Merokok 

Tabel 8 Distribusi Frekuensi Sikap Remaja Tentang Perilaku Merokok Di SMP Negeri 25 Pekanbaru (n=208) 

No Sikap Remaja tentang perilaku merokok Frekuensi Presentase 

1. Positif  84 40,4 

2. Negatif  124 59,6 

 Total 208 100,0 

 

Berdasarkan tabel 8 diketahui distribusi frekuensi sikap tentang perilaku merokok di SMP Negeri 25 Pekanbaru. Didapatkan 

hasil untuk sikap positif sebanyak 84 responden (40,4%), sedangkan untuk sikap negatif didapatkan hasil 124 responden 

(59,6%). 

H. Hubungan Persepsi Perilaku Merokok Terhadap Sikap Remaja Tentang Perilaku Merokok 

Tabel 9 Hasil analisis persepsi perilaku merokok dengan sikap remaja tentang perilaku merokok  di SMP Negeri 25 

Pekanbaru (n=208) 

No Persepsi Perilaku 

Merokok 

Sikap Perilaku  

Positif 

Sikap Perilaku 

Negatif 

Total P-Value OR 

1 Positif 55 

(47,3%) 

62 

(69,8%) 

117 

(117,0%) 

 

 

 

2 Negatif 29 

(36,8%) 

62 

(54,3%) 

91 

(91,,0%) 

0,039 0,527 

 Total 124 

(124,0%) 

84 

(84,0%) 

208 

(100,0%) 

  

 

Berdasarkan tabel 9 hasil uji statistik, didapatkan bahwa dari 117 responden yang memiliki persepsi positif terhadap perilaku 

merokok, sebagian besar 55 (47,3%) juga memiliki sikap positif dan hanya 62 (69,8%) yang memiliki sikap negatif. 

Sedangkan untuk persepsi negatif didapatkan 91 responden, sebanyak 29 (36,8%) memiliki sikap positif terhadap perilaku 

merokok, sedangkan 62 (54,9%) yang memiliki sikap negatif, dan didapatkan p-Value pada penelitian 0,039 < 0,05  artinya Ha 

diterima Ho ditolak dan dapat disimpulkan terdapat hubungan antara persepsi perilaku merokok dengan sikap remaja tentang 

perilaku merokok. Serta berdasarkan hasil uji Odds Ratio menunjukkan bahwa variabel sikap berpengaruh secara signifikan 
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terhadap outcome dengan nilai signifikansi sebesar 0,028 (p < 0,05). Nilai Odds Ratio sebesar 0,527 yang menunjukan bahwa 

sebesar 0,527 kali remaja yang memiliki persepsi positif lebih berpeluang memiliki sikap yang negatif dibandingkan dengan 

sikap positif terkait perilaku merokok. 

 

Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar siswa berjenis kelamin laki-laki (76,9%), sedangkan perempuan 

sebesar 23,1%. Temuan ini sejalan dengan penelitian Utami (2020) yang menunjukkan dominasi responden laki-laki dalam 

studi perilaku merokok. Secara teoritis, jenis kelamin merupakan faktor demografis yang memengaruhi perilaku kesehatan 

(Notoatmodjo, 2018). Laki-laki cenderung memiliki risiko lebih tinggi untuk merokok dibandingkan perempuan karena faktor 

sosial dan budaya yang mengasosiasikan merokok dengan maskulinitas dan simbol kedewasaan (Azwar, 2019). Selain itu, 

laki-laki lebih sering terpapar kelompok sebaya yang merokok, sedangkan perempuan umumnya berada dalam pengawasan 

sosial yang lebih ketat sehingga prevalensi merokok lebih rendah. 

Rata-rata usia responden adalah 13,16 tahun, yang termasuk dalam kategori remaja awal. Usia pertama kali merokok pada 

siswa laki-laki rata-rata 11,33 tahun, dengan usia termuda 10 tahun. Hal ini sejalan dengan Budiyati (2019) yang menyebutkan 

bahwa sebagian besar remaja mulai merokok pada rentang usia 10–13 tahun. Masa remaja merupakan fase eksplorasi dan 

pencarian identitas sehingga individu lebih rentan mencoba perilaku berisiko (Noviana, 2019). Semakin bertambah usia, 

paparan terhadap lingkungan sosial dan teman sebaya semakin luas, sehingga meningkatkan peluang remaja untuk mencoba 

merokok (Notoatmodjo, 2019). 

Sebagian besar responden memiliki ayah yang merokok (75,0%). Hasil ini sejalan dengan Rachmat (2019) yang 

menemukan bahwa remaja perokok lebih banyak berasal dari keluarga dengan orang tua perokok. Secara teori pembelajaran 

sosial, perilaku orang tua dapat menjadi model yang ditiru anak (Notoatmodjo, 2012). Paparan rokok di lingkungan keluarga 

dapat membentuk persepsi bahwa merokok adalah hal yang wajar dan dapat diterima. 

Pengaruh teman sebaya juga ditemukan cukup dominan (88,5%). Hasil ini konsisten dengan penelitian Nurlela (2020) yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar remaja merokok karena pengaruh teman. Pada masa remaja, kebutuhan akan penerimaan 

sosial sangat tinggi sehingga individu cenderung menyesuaikan diri dengan norma kelompok (Monks, 2017). Tekanan 

kelompok sebaya dapat mendorong remaja untuk mencoba merokok agar tidak dikucilkan (Sarika, 2019). 

Paparan iklan rokok dilaporkan oleh 86,5% responden. Iklan rokok sering menampilkan citra maskulinitas, kebebasan, dan 

keberanian sehingga dapat membentuk persepsi positif terhadap merokok (Kotler & Keller, 2016). Paparan media yang 

berulang berpotensi memengaruhi pembentukan sikap dan perilaku (Notoatmodjo, 2012). Hal ini menunjukkan bahwa 

komunikasi pemasaran rokok masih memiliki dampak pada persepsi remaja. 

Distribusi persepsi menunjukkan bahwa 56,3% responden memiliki persepsi negatif terhadap merokok, sedangkan 43,8% 

masih memiliki persepsi positif. Dalam kerangka Health Belief Model, persepsi tentang kerentanan dan keseriusan risiko 

menjadi faktor penting dalam pembentukan perilaku (Azwar, 2019). Remaja dengan persepsi positif terhadap rokok cenderung 

lebih mudah menerima perilaku tersebut dibandingkan yang memiliki persepsi negatif. 

Sementara itu, sikap remaja terhadap perilaku merokok didominasi kategori negatif (59,6%), meskipun masih terdapat 

40,4% yang menunjukkan sikap positif. Sikap merupakan predisposisi yang dipelajari untuk merespons suatu objek secara 

konsisten (Azwar, 2019). Remaja dengan sikap positif terhadap rokok lebih berpotensi menjadi perokok aktif dibandingkan 

dengan mereka yang memiliki sikap menolak (Noviana, 2019). 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi terhadap perilaku merokok dengan 

sikap remaja tentang perilaku merokok (p = 0,039 < 0,05). Nilai Odds Ratio sebesar 0,527 menunjukkan adanya pengaruh 

yang bermakna antara persepsi dan sikap. Temuan ini mengindikasikan bahwa persepsi berperan dalam membentuk sikap 

remaja terhadap merokok. Hasil penelitian ini sejalan dengan Mahmudah (2020) yang menemukan adanya hubungan 

signifikan antara persepsi dan perilaku merokok remaja. 

Secara teoritis, persepsi merupakan proses individu dalam menerima dan menginterpretasikan rangsangan yang kemudian 

membentuk penilaian terhadap suatu objek (Sunaryo, 2019). Persepsi yang positif terhadap rokok, seperti menganggapnya 

sebagai simbol kedewasaan atau penerimaan sosial, dapat mendorong terbentuknya sikap yang mendukung perilaku merokok. 

Sebaliknya, persepsi negatif mengenai bahaya rokok cenderung membentuk sikap penolakan. 

Temuan ini juga didukung oleh Theory of Planned Behavior (Ajzen, 2020) yang menyatakan bahwa sikap terhadap suatu 

perilaku merupakan determinan utama dalam pembentukan niat dan tindakan. Dengan demikian, semakin positif persepsi 

remaja terhadap rokok, semakin besar kemungkinan terbentuknya sikap yang mendukung perilaku tersebut. Sebaliknya, 

persepsi negatif dapat menjadi faktor protektif dalam mencegah perilaku merokok. 
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